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AbstrakPandemi Covid-19 yang terjadi saat ini membawa dampak besar dalam dunia pendidikan. Sistempembelajaran yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka diharuskan agar dilakukan secaradaring mengingat adanya aturan social distancing. Project Based Learning digunakan karena sesuaiuntuk pembelajaran dari rumah dan  memberikan kontribusi dalam pengembangan kreativitaspeserta didik. Subyek penelitian berjumlah 60 peserta didik kelas VIII SMPN 3 Mojokerto.Pengumpulan data dengan instrumen rubrik penilaian yang dilakukan secara daring dan teknikanalisis data menggunakan Anova dua jalur. Hasil penelitian di dapatkan bahwa penilaian onlineterhadap kreativitas dengan model project based learning mendapatkan nilai rata-rata 10,20 lebihtinggi dari model pembelajaran konvensional dengan nilai rata – rata 9,00. Nilai tersebutmenunjukkan penggunaan model project based learning dengan penilaian secara onlinemendapatkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan pada penggunaan model pembelajarankonvensional.
Kata kunci : Penilaian daring, project based learning, masa pandemi
Abstract
The Covid-19 pandemic that is currently happening has a major impact on the world of education.
The learning system that was previously carried out face-to-face is required to be done online given
the existence of social distancing rules. Project Based Learning is used because it is suitable for
learning from home and contributes to the development of student creativity. The research subjects
were 60 eighth grade students of SMP Negeri 3 Mojokerto. Data collection using the scoring rubric
instrument was carried out online and the data analysis technique used two-way ANOVA. The results
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showed that the online assessment of creativity with the project based learning model obtained an
average score of 10.20 higher than the conventional learning model with an average value of 9.00.
This value shows the use of a project based learning model with online assessments getting better
results when compared to the use of conventional learning models.
Keywords: Online assessments, project based learning, during the pandemic
I. PENDAHULUANPembelajaran yang diterapkan terhadap peserta didik seharusnya dapatmeningkatkan kompetensi, terlebih lagi pada masa saat ini kegiatan belajar terdampakpandemi Covid-19 sehingga pembelajaran dilakukan dirumah. Hal ini sesuai denganSurat Edaran Mendikbud R1 nomor 3 tahun 2020 tentang Pencegahan Corona VirusDisease (COVID-19) pada Satuan Pendidikan, dan Surat Sekjen Mendikbud nomor35492/A.A5/HK/2020 tanggal 12 Maret 2020 perihal Pencegahan Penyebaran Covid-19.Terkait dampak pandemi ini, proses belajar dengan cepat beradaptasi dengan perubahanyang ada sehingga sistem pembelajaran di integrasikan melalui jaringan internet untukmenjawab permasalahan ini. Salah satu usaha sebagai solusi terhadap masalah yangdihadapi adalah pembelajaran online.Pembelajaran online agar bermakna maka harus memiliki sinergi strategipembelajaran yang tepat. Salah satunya dengan menerapkan pembelajaran berbasisproyek yang dipadukan secara online (Abidin, 2020). Abidin juga menjelaskan bahwamelalui pembelajaran online berbasis proyek, peserta didik dapat memiliki pembelajaranbermakna sehingga pengetahuan serta ilmu yang dimiliki dapat menjadi manfaat sebagaibekal menjadi pemecah permasalahan. Yuliana (2020) menjelaskan bahwa project based
learning adalah sebuah model pembelajaran yang sesuai untuk belajar dari rumah karenapeserta didik diajak untuk berkolaborasi, mandiri, bereksplorasi, dan menggunakanpenilaian yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik.Proyek dapat meningkatkan harga diri peserta didik karena membiarkan pesertadidik mengejar minat mereka sendiri. Peserta didik dapat melakukan studi atas matapelajaran yang ingin mereka lakukan dan hasil yang diperoleh pun akan berbeda. Kondisitersebut dapat menciptakan variasi di lingkungan kelas dan memungkinkan untukberbagi materi karena proyek yang dikerjakan diserahkan pada keinginan peserta didik,imajinasi peserta didik yang muncul, dan kreativitas peserta didik (IŞIK, 2013).Purnomo (2017) menjelaskan bahwa mata pelajaran seni budaya di SMPN 3Mojokerto dalam pelaksanaan pembelajaran telah terintegrasi dengan muatan lokal.Guru mata pelajaran telah melakukan modifikasi materi dengan menerapkanmenggambar motif batik pada kompetensi menggambar ilustrasi dan membuat komik.Integrasi muatan lokal ke dalam mata pelajaran seni budaya dapat memberi peluang guruuntuk mengenalkan potensi-potensi seni dan budaya lokal yang dekat dengan lingkungananak. Mata pelajaran dengan karakteristik tersebut merupakan sarana dalam konservasi
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serta dapat mengembangkan budaya lokal dan kelestarian serta peluang untukpengembangan budaya tetap terbuka di lingkungan sekolah.Aspek seni rupa dalam mata pelajaran seni budaya terdapat proses menemukanpertanyaan penuntun yang muncul mengenai bagaimanakah sebuah karya diciptakan.Peserta didik dengan bimbingan guru selanjutnya mencari informasi mengenaimenggambar motif batik. Menggambar motif batik digunakan sebagai media untukmenyampaikan gambar komik dan ilustrasi dengan bentuk karakter komik yang menjadimaskot Mojokerto.Pemgembangan budaya lokal tetap terbuka di lingkungan sekolah. Pengembangantersebut dilaksanakan melalui menggambar motif batik yang kemudian dapat diterapkanuntuk membuat batik kain. Peserta didik dapat menghasilkan karya dan mampumemberikan usaha kreatif yang dapat bermanfaat.Peserta didik dalam mata pelajaran seni budaya untuk kelas VIII SMPN 3 Mojokertomembuat proyek yaitu menggambar desain motif batik yang disesuaikan dengan tema.Guru dalam memberikan tugas menghasilkan gambar motif batik menilai karya yangdihasilkan oleh peserta didik kurang bervariasi. Bentuk karya yang dihasilkan masihrelatif sama dengan contoh yang diberikan dan peserta didik belum mampu menciptakanhal baru yang seharusnya sesuai dengan tema Majapahit. Peserta didik belum mampumenciptakan sesuatu hal yang baru karena cenderung meniru contoh yang diberikan baikdari guru maupun infomasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Faktor yang dapatmenyebabkan hal tersebut terjadi antara lain, (1) strategi dalam menyampaikanpembelajaran belum maksimal sehingga belum mencapai tujuan, sehingga diperlukanadanya model pembelajaran yang relevan, (2) peserta didik berasal dari berbagai latarbelakang, kemampuan, dan gaya belajar yang berbeda sehingga tidak dapat memilikikemampuan menggambar yang sama. Hasil karya peserta didik yang cenderung samadengan contoh yang diberikan  memberikan kemungkinan peserta didik mengalamikesulitan dalam mengerjakan proyek apabila guru tidak memilih model pembelajaranyang relevan.
Project based learning mampu memberikan kontribusi dalam pengembangankreativitas peserta didik, motivasi dan minat internal, tanggung jawab, keterampilankomunikasi dengan orang lain, keterampilan sosial, kerja sama, dan kemampuanpemecahan masalah. Selain itu, peserta didik yang terlibat dalam project based learningdiberikan proyek autentik yang bertujuan untuk membantu peserta didik membuatkonsep yang telah diajarkan dan bagaimana konsep-konsep ini berlaku untuk dunianyata (Shin, 2018). Pelaksanaan pembelajaran mengalami transisi ke belajar onlinesehingga diperlukan platform media online untuk melanjutkan pelaksanaanpembelajaran hingga proses menilai karya yang diciptakan peserta didik.Penilaian proyek juga dilaksanakan secara online. Yuliana (2020) menguraikanpenilaian proyek dapat dilakukan mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, hinggahasil akhir proyek. Pendidik perlu menetapkan tahapan yang perlu untuk dinilai seperti
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penyusunan desain, pengumpulan data, proses mengerjakan, dan penyajian data.Beberapa media atau platform yang dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaranuntuk belajar dari rumah antara lain google suite, kelas maya, dan sosial media. Penilaianyang dilaksanakan pada proyek memerlukan monitoring yang ketat dengan penilaianautentik melalui kumpulan karya peserta didik secara sistematis. Penilaian dilakukandengan menggunakan sosial media yaitu Whatsapp untuk memonitoring pelaksanaanpengerjaan proyek.
II. METODE PENELITIANPenelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif. Desain penelitian yangdigunakan adalah Quasi Eksperimen. Creswell (2012) berpendapat karena pendidiksering menggunakan kelompok utuh (sekolah, perguruan tinggi, atau distrik sekolah)dalam eksperimen, desain kuasi-eksperimental sering digunakan. Rancangan penelitianyang digunakan adalah a posttest-only nonequivalent control group designmembandingkan dua nonequivalent kelompok peserta didik. Greavetter (2012)menguraikan pada desain ini, kelompok peserta didik diberikan perlakuan kemudiandiukur setelah perlakuan diberikan (posttest).Pada penelitian ini hanya menggunakan only posttest design. Peneliti memberikan
treatment pada kelas eksperimen saja dan kemudian melaksanakan posttest untukmenilai perbedaan antara dua kelompok. Kelas eksperimen melaksanakan pembelajaranmelalui model project based learning, Sedangkan untuk kelas kontrol melaksanakanpembelajaran melalui penggunaan model task based learning. Peneliti menggunakanpenilaian produk yang digunakan sebagai posttest sebagai pembanding dari penggunaanmodel pembelajaran project based learning.SMPN 3 Mojokerto merupakan tempat dilaksanakan penelitian, yaitu pada tahunpelajaran 2019/2020. Pemilihan lokasi berdasarkan pada mata pelajaran seni budayayang menerapkan materi membatik. Sekolah ini belum pernah digunakan untukpenelitian sejenis, kemungkinan penelitian ulang dapat dihindari. Sekolah belummenerapkan model project based learning pada pembelajaran seni budaya terutamadalam mengembangkan kreativitas peserta didik, sehingga diharapkan pelaksanaandukungan yang positif. Subyek dalam penelitian ini merupakan peserta didik kelas VIIISMPN 3 Mojokerto tahun pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 60 peserta didik. Penelitimengambil subjek ini karena karakteristik peserta didik tidak jauh berbeda danmendapatkan perlakuan yang sama dari guru.Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer berupa hasil penilaian proyekpeserta didik dengan menggunakan rubrik penilaian. Data sekunder berupa hasil-hasilpenelitian dari berbagai artikel, sumber pustaka, dan dokumen yang sesuai dengan temapembelajaran online dan berbasis proyek. Instrumen penelitian untuk menilai kreativitas
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peserta berupa rubrik penilaian produk mengadaptasi dari jurmal Herlina (2018) danSaputri (2017) kemudian disesuaikan kalimat dan isi konten pada pengembanganpenilaian menggambar motif batik, terdiri dari empat aspek penilaian dengan masing-masing aspek mempunyai sub aspek penilaian. Rubrik penilaian digunakan di akhirpembelajaran dengan menggunakan skor penilaian rentang 1-4 dengan memuatdeskripsi kinerja mulai dari yang diharapkan sampai dengan kinerja yang tidakdiharapkan secara gradual (Putri, 2014).Pada penelitian ini hipotesis di uji dengan membawa kesimpulan yaitu hipotesisditerima atau ditolak. . Tahap analisis data menggunakan two-factor, indipendent-
measures ANOVA untuk membandingkan rata-rata dari studi penelitian antara subyekmenggunakan dua variabel independen. Hasil dari perhitungan analisis Anova dua faktor,menunjukkan bahwa tampaknya ada perbedaan, konsistensi sistematis antarasetidaknya dua perlakuan dan perbedaan rata-rata yang diperoleh adalah sangat tidakmungkin (p < 0.05) terjadi secara kebetulan saja. Nilai siginifikan ditentukan oleh nilai pyang dilaporkan berdasarkan hasil output dari komputer yaitu p < 0.05 (Greavetter,2012).
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Isi Pelaksanaan pembelajaran model project based learning dilaksanakan melaluibeberapa tahapan yaitu diskusi dengan teman dengan bimbingan guru, persiapanskenario pembelajaran sesuai langkah-langkah pembelajaran PjBL, dan melakukan kerjaproyek sesuai dengan kreativitas masing-masing yaitu menggambar desain motif batik.Pada proses pelaksanaan mengerjakan proyek masing-masing peserta didik melakukanpekerjaan secara individu. Teknik penilaian yang dilakukan dalam setiap tahapan PjBL.Guru melaksanakan penilaian melalui media sosial yaitu WhatsApp.Munawaroh dalam Yensy (2020) memberi penjelasan bahwa peserta didik dapatmelakukan diskusi dengan guru melalui pengiriman hasil pengerjaan proyek danmenanyakan permasalahan yang berkaitan dengan proyek tersebut. Permasalahan yangingin ditanyakan dapat di kirimkan ke WhatsApp dengan terlebih dulu mengambil fotoatau gambar kemudian dikirimkan ke grup. Sehingga peserta didik yang lain dapatmencoba untuk menyelesaikan atau menjawab permasalahan tersebut sebelum gurumemberikan jawaban. Hal tersebut sesuai dengan langkah yang ada pada model PjBLyang dijelaskan oleh The Goerge Lucas Educational Foundation (2005) pada langkahmonitoring yang merupakan tanggung jawab guru terhadap aktivitas peserta didik dalammelaskanakan proyek. Guru dapat memberikan bimbingan pada setiap tahapan proyekyang dikerjakan kemudian memberikan masukan dan saran pada peserta didik apabilaterdapat permasalahan dalam mengerjakan proyek.
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Model project based learning dapat mengembangkan kedalaman peserta didikdalam memahami konsep yang lebih besar daripada pembelajaran berbasis kelastradisional dan menghasilkan peningkatan tingkat kreativitas peserta didik (Bhagi,2017).  Kreativitas peserta didik dalam membuat desain motif batik menunjukkan hasilpenilaian yang lebih baik jika diandingkan dengan model pembelajaran konvensional.Kreativitas dalam model PjBL telah disampaikan oleh Talat dan Caudhry dalam Astawa(2017) dengan menemukan bahwa setelah menggunakan project based learning pesertadidik mengembangkan kreativitas dengan menunjukkan ide-ide kreatif, melakukanupaya terbaik mereka untuk menemukan ide baru untuk kualitas proyek, serta pesertadidik selama proses pembelajaran terlibat secara penuh.Peserta didik dalam menciptakan sesuatu yang baru merupakan kemampuanyang dikembangkan melalui perolehan dari guru selama proses belajar hingga mampumenciptakan kombinasi baru (Sari, 2018). Peserta didik membuat desain gambar batikyang beragam dan sesuai dengan ide karya cipta baru. Hasil dari perhitungan analisisAnova dua faktor pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai siginifikan untuk kreativitasyaitu Sig. 0, 000 < 0,05 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh model
project based learning terhadap kreativitas peserta didik.Tabel 1. Hasil Uji Analisis Data ANOVA Dua Jalur
Sumber: hasil perhitungan data dengan SPSS
Hasil dari perhitungan data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penilaian dalampembuatan desain motif batik memperoleh rata-rata 10,20 jika dibandingkan denganpeneraparan model konvensional yaitu nilai rata – rata 9,00. Nilai yang diperolehmenunjukkan penggunaan model project based learning mendapatkan hasil yang lebihbaik jika dibandingkan pada penggunaan model pembelajaran konvensional.
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Tabel 2. Hasil Rata-Rata Kreativitas Peserta Didik
Sumber: hasil perhitungan data dengan SPSS
IV. KESIMPULANPenilaian pembelajaran di masa pandemi menuntun para pendidik untukmelakukan adaptasi teknologi. Melalui pembelajaran dan penilaian secara onlinemembuat peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya untuk menghasilkankarya sesuai dengan kreativitas masing-masing. Penilaian pembelajaran yang dilakukansecara online dengan memanfaatkan aplikasi whatsapp dapat mengembangkankemampuan peserta didik agar dapat belajar dengan cara sendiri yaitu melaluipengerjaan proyek. Melalui pembelajaran daring dengan model project based learning,pembuatan desain motif batik memperoleh rata-rata 10,20 untuk penilaian dalampembuatan desain motif, ketepatan gambar motif, dan waktu pengumpulan. Nilai yangdiperoleh menunjukkan hasil yang lebih baik jika dibandingkan penggunaan modelpembelajaran konvensional. Penerapan model project based learning membutuhkanpersiapan yang matang, guru hendaknya dapat memilih topik yang tepat sesuai denganmodel project based learning sehingga kreativitas dan kepercayaan diri peserta didikdalam pembelajaran mata pelajaran seni budaya dapat diperoleh lebih baik. Peserta didikdiharapkan untuk mempunyai kreativitas dalam menciptakan karya agar tidak
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cenderung sama dengan milik orang lain dan dapat menciptakan originalitas karya miliksendiri sehingga pada mata pelajaran seni budaya dapat tercipta karya seni yang indah.Penelitian pembelajaran yang selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penyempuranaandalam penelitian ini dengan menggunakan pedoman pada kekurangan yang ada sehinggadapat diperoleh hasil yang lebih baik.
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